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KATA SAMBUTAN 


Direktur Jenderal Bina Upaya Kesehatan Kemkes RI . 


Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Pertama-tama, kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah Yang 
Maha Kuasa karena barokah, rahmat, dan ridha-Nya, kita semua 
tetap dalam keadaan sehat walafiat dan bisa terus berkarya untuk 
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat Indonesia. Demikian 
juga untuk sejawat dr. HR Rochmanadji Widajat, SpA(K), MARS, 
yang meskipun telah purna tugas PNS lima tahun lalu, tetapi masih 
tetap aktif dalam dunia pendidikan, organisasi profesi, dan tetap 
peduli terhadap perkembangan terakhir keadaan perumah-sakitan 


Indonesia. 


Saya sangat menghargai jerih payah beliau untuk menyum- 
bangkan karya ilmu dan pengalaman di bidang manajemen strategi 
pada umumnya dan strategi perumah-sakitan pada khususnya 
ke dalam sebuah buku yang berjudul “Blue Ocean — Hospital 
Strategy, Inovasi utuk Unggul di Tengah Persaingan”. Dalam rangka 
mengantisipasi dilema makin ketatnya persaingan regional dan 
global, buku ini mampu memotivasi para praktisi rumah sakit 
untuk meningkatkan tidak hanya daya saing tetapi juga daya tarik 
rumah sakit Anda dengan strategi inovatif yang secara radikal mampu 


menciptakan peluang pasar baru tampa pesaing. 
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Sejalan dengan kebijakan UU RI nomor 44 Tahun 2009 tentang 
Rumah Sakit dan peraturan-peraturan operasional terbaru tentang 
akreditasi RS tingkat internasional yang sedang dalam proses 
penyusunan, buku ini diharapkan bisa menambah wacana praktis 
bagi para pemilik, pengelola RS swasta dan pemerintah, serta 
praktisi lainnya, dan dapat diterapkan sesuai dengan situasi dan 


kondisi setempat. 
Demikianlah sambutan saya, sekali lagi saya ucapkan selamat 
untuk terus berkarya demi nusa dan bangsa dan secara khusus bagi 


perumah-sakitan Indonesia. 


Wassalamu 'alaikum wr.wb. 


8570, Sp.P, MARS 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


SAMBUTAN 
KETUA UMUM PERSI 


(PERHIMPUNAN RUMAH SAKIT SELURUH INDONESIA) 


Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Syukur alhamdulilah kita panjatkan kehadirat Allah SWT bahwa 
di tengah era globalisasi, yang ditandai dengan ketergantungan 
tumpang tindih, maraknya persaingan bisnis (termasuk rumah 
sakit) menembus batas-batas negara, serta meningkatnya tuntutan 
perubahan di segala bidang kehidupan, dr. Rochmanadji Widajat 
SpA(K), MARS, mampu menyelesaikan karya keduanya, “Blue Ocean- 
Hospital Strategy, Inovasi utuk Unggul di Tengah Persaingan”. 

Saya salut dan sangat menghargai jerih payah sahabat saya, penulis 
buku ini, yang pada saat yang tepat menawarkan suatu alternatif 
“kebangkitan” bagi rumah sakit se-Indonesia: “Strategi Inovatif 
yang secara Radikal Menciptakan Pasar Pelanggan Baru Tanpa 


Pesaing di Tengah Makin Ketatnya Persaingan Global”. Meskipun 
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diakuinya bahwa ide penulisan buku ini terinspirasi oleh buku 


terkenal “Blue Ocean Strategy” karangan Profesor W. Chan Kim dan 
Renee Mauborgne, namun dengan pengalaman dan kreativitasnya 
ingin menerapkan di dalam dunia perumah-sakitan adalah original 
dan sangat bermanfaat 

Diharapkan kepada para pemilik/ pengelola rumah sakit seluruh 
Indonesia, baik RS besar maupun kecil, dengan strategi inovatif 
mampu menciptakan daya tarik bagi pelanggan baru domestik hingga 
calon pelanggan dari luar negeri, bahkan menggapai sukses besar 
menyamai RS internasional lainnya. Suatu impian RS masa depan 
yang bisa terwujud dengan perencanaan strategi yang matang dan 
mampu mengatasi rintangan-rintangan dalam pelaksanaannya. 

Saya kira buku ini merupakan buku yang enak dibaca dan 


perlu. 


Jakarta, Nopember 2010 


Dr. dr. Sutoto 
Ketua Umum 
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KATA 
- PENGANTAR 


iap atau belum, suka atau tidak, kenyataannya 


kita sudah masuk Era Globalisasi, yang 


ditandai dengan saling ketergantungan dan 
! 2 Ba 
3 N maraknya persaingan bisnis menembus batas-batas 


|| negara, serta meningkatnya tuntutan perubahan dan 


|| perkembangan pesat di segala bidang kehidupan setiap 
| negara. Globalisasi adalah fenomena dunia masa 
“kini, “dunia tanpa tapal batas”, saling bergantung 
dan tumpang-tindih dengan maraknya persaingan 
di sektor ekonomi, politik, sosial dan budaya. “Its 
impact is all—pervasive and encompasses all nations big 
and smal— transforming society world-wide, negating the 
concept of territorial boundaries”. Semakin maraknya 
persaingan usaha antarpelaku bisnis, baik antarinstitusi 
pemerintah, antara institusi pemerintah-swasta dan 
antar-swasta, selalu meninggalkan akibat tradisional 


berlarut-larut, yaitu masalah “ada yang menang dan 
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II Xi 


ada yang kalah/ tidak mau kalah”, dan atau “kalah semua” (karena yang 
menang pihak swasta asing). Akibatnya persaingan usaha makin sengit, 
tidak seimbang dan sering menjadi tidak sehat. 

Persaingan usaha di kalangan perumah-sakitan (RS) juga sudah 
semakin nyata, baik antar-RS Indonesia, regional maupun global, 
meskipun dibungkus indah oleh norma Etika Pemasaran RS dan 
Etika Profesi Kedokteran. Beberapa kasus, yang justru memperlemah 
daya saing RS Indonesia dan sudah banyak terjadi pada akhir-akhir 
ini, adalah semakin gencarnya persaingan antar-RS-rujukan nasional 
di dalam 1 kota besar. Misalnya, RSUP C membuka unit pelayanan 
khusus yang sudah menjadi “core business” RS H (sebuah RS rujukan 
khusus) sehingga jumlah pasien khusus di RS H menurun. Contoh 
lain, RS X membeli dan menyediakan unit diagnosis canggih dan 
mahal (MRI, MSCscan, dll.) yang sudah ada di RS Y sehingga 
rumah-rumah sakit dalam satu kota atau antar-RS-rujukan yang 
letaknya berdekatan yang seharusnya (lebih efektif, efisien, dan ekonomis) 
berkolaborasi dan saling merujuk pasien, bahkan bersaing saling 
berebut pasien! 

Mencermati maraknya situasi persaingan yang makin menurunkan 
daya saing nasional seperti di atas, dengan berbekal niat baik, 
pengetahuan manajemen dan pengalaman menulis buku Being A 
Great and Sustainable Hospital penulis mempunyai ide bagaimana 
membangkitkan Daya Saing dan Daya Tarik RS. Paling tidak, marilah 
segera bangkit agar RS Indonesia tidak selalu kalah di kandang sendiri, 
dengan memanfaatkan “peluang” yang ada secara maksimal dan 
meminimalkan “risiko” yang mungkin timbul. Kebetulan penulis 
sudah beberapa kali membaca dan kemudian terinspirasi oleh sebuah 
buku international bestseller, berjudul BLUE OCEAN STRATEGY, yang 
ditulis oleh Profesor W. Chan Kim dan Renee Mauborgne, juga 
setelah melalui penelitian selama 15 tahun di banyak perusahaan/ 


industri, terutama pesawat, mobil, komputer, dan bioskop. Berdasarkan 
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Xii 
KATA PI 


inspirasi tersebut, serta dengan menganalisis situasi dan kondisi 
permasalahan perumah-sakitan di Indonesia, penulis mencoba 
mewujudkan penulis mencoba mewujudkan “ide besar” tersebut ke 
dalam karya tulis, sebuah buku yang diberi judul BLUE OCEAN - 
HOSPITAL STRATEGY, INOVASI untuk UNGGUL di Tengah Persaingan 
, dengan sub-judul: “Strategi Inovatif RumahSakit Masa Depan yang secara 
Radikal Mampu Menciptakan Pasar Pelanggan Baru Tanpa Pesaing” 

Tujuan penulisan dalam buku ini adalah agar RS Indonesia segera 
bangkit dari kekalahan bersaing dengan RS luar negeri, khususnya 
kalah dari aspek infrastruktur, besaran dana/ investasi, kecanggihan 
alat dan teknologi, serta jejaring RS internasional yang luas. Lebih 
jauh lagi, penulis berusaha meyakinkan agar RS Indonesia maju 
terus dan tangguh, dengan Strategi Inovatif menciptakan daya tarik 


bagi pelanggan domestik hingga calon pelanggan dari luar negeri, 


UCAPAN TERIMA KASIH 


Dengan rasa tulus dari lubuk hati yang paling dalam Penulis meng- 


ucapkan banyak terima kasih dan penghargaan tinggi kepada: 


1. Professor W. Chan Kim dan Professor Renee Mauborgne, penga- 
rang buku BLUE OCEAN STRATEGY, yang intisarinya adalah 
MENANTANG PERUBAHAN INOVATIF dan telah memberi 
inspirasi ide besar untuk menulis buku ini. 

2. Bapak dr. Samsi Jacobalis SpB, guru sekaligus motivator yang 
baik dan rendah hati, sehingga penulis terinspirasi dan terpacu 
menulis dan mampu menyelesaikan buku ini. 

3. Bapak Dirjen Bina Yanmed dan Ketua Umum PERSI atas perhatian 
dan kesediaan memberikan kata sambutan. 

4. Para sahabat: Adib A. Yahya, Daniel Wibowo, Nico A. Lumenta 
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bahkan tumbuh pesat dan hebat (to grow great) melampaui RS 
internasional lainnya. 

Oleh karena itu, sasaran buku ini adalah para pemilik, dewan komi- 
saris/ pengawas, direksi, dan manajer strategis RS yang ingin maju jauh 
ke depan, serta para mahasiswa S1 dan S2 prodi Manajemen sebagai 
calon pemimpin, dan juga peminat bidang manajemen RS lainnya. 

Marilah kita bangkit dan belajar bersama menciptakan inova- 
si nilai tiada henti, daripada terus-menerus bersaing melakukan 
investasi dan inovasi alat dan teknologi canggih RS yang mahal 
harganya dan butuh waktu lama. Selamat membaca dengan te- 
nang buku manajemen yang bertema inovasi praktis ini. Sega- 


la kritik dan saran pasti penulis terima dengan lapang dada. 


Hormat Penulis Rochmanadji Widajat 


dan Santoso Soeroso, Sutoto dan Trihesty W. yang sedang ber- 
sama-sama penulis menyelesaikan sebuah buku baru lainnya. 
Terutama sahabat lama Santoso yang kritis dan inspiratif, serta para 
narasumber lainnya, misalnya dari RS Dr. Kariadi, RS Telogorejo 
dan PT Pertamedika (RS-RS Grup Pertamina) yang sedang sibuk 
mempersiapkan persyaratan menuju RS Indonesia Kelas Dunia. 

5. Bapak Wandi S. Brata dan PT Gramedia Pustaka Utama, atas 
perhatian dan kesediaan membantu proses editing hingga selesai 
dan buku layak cetak. 

6. Last but not least: istri, anak-anak, dan cucu-cucuku tercinta, 
yang telah memberi semangat untuk terus berkarya tanpa harus 


melupakan kesehatan dan keluarga besar. 
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RINGKASAN 
EKSEKUTIF 


i tengah era persaingan global yang semakin 

ketat antarRumah Sakit (RS), apalagi 

antar-RS Indonesia menghadapi dominasi 
RS asing dari negara tetangga, RS di Indonesia tidak 
cukup hanya mengandalkan Fasilitas RS yang ada dan 
Strategi Kompetitif saja karena secara umum kekuatan 
Daya Saing RS Indonesia belum bisa diandalkan. Oleh 
karena itu, kita harus mulai berpikir jauh ke depan, ke 
arah pilihan strategi lain, yang secara radikal mampu 
memaksimalkan “peluang” yang ada dan sekaligus 
meminimalkan “risiko” untuk mencapai sasaran dan 
tujuan terbaik, serta bermanfaat bagi RS (sebagai 
produsen) dan juga bagi pelanggan/pasien (sebagai 
konsumen). 


Apabila hebatnya persaingan regional dan global 
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antar-RS dapat diibaratkan sebagai derasnya arus aliran 
sungai, maka pilihan strategi RS diibaratkan sebagai 
bagaimana pilihan kita ingin mengarungi sungai agar sampai 
ke seberang dengan sukses? Dengan demikian, pilihannya 
adalah: (1) Apakah kita berani berenang melawan de- 
rasnya arus, atau (2) Apakah kita berenang ikut arus, 
asalkan jangan sampai tenggelam (bahasa Jawa: ngentir 
nanging ojo kentir), atau (3) apa lebih aman berdamai 
dengan arus, tetapi hati-hati meniti buih, atau (4) 
apakah kita berenang inovatif menyeberang diagonal 
dan berenang lebih cepat daripada arus sungai. Ibarat 
tersebut, berarti kita menerapkan strategi alternatif: (1) 
Apakah kita berani menghadapi persaingan dengan 
Strategi kompetitif dengan segala risiko kalah-—menang 
(win—lose solution), atau (2) apakah kita memilih Strategi 
opportunistis (mencari selamat dan curi kesempatan), 
atau atau (3) memilih kolaborasi dengan RS asing yang 
lebih besar dan terkenal dengan menerapkan Strategi 
kolaboratif (agar berhati-hati, mereka lebih menang 
posisi tawarnya), atau (4) apa kita berani menerapkan 
Strategi inovatif, menciptakan/ maksimalkan peluang 
yang ada dan minimalkan risiko yang mungkin ada 
(win—win solution). 

Dalam keadaan dilematis tersebut, penulis lebih 
memilih Strategi inovatif, karena terinspirasi oleh 
keberhasilan Blue Ocean Strategy (Strategi Samudra 
Biru) dalam mengantisipasi akar permasalahan di dunia 
usaha / industri. Dengan prinsip menjungkir-balikkan 
pemikiran tradisional tentang strategi, Blue Ocean Strategy 


secara kreatif-inovatif mampu menciptakan Ruang Pasar 
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XVI N 
RINGKASAN EKSEKUTII! 


tanpa Pesaing, dan membiarkan Persaingan menjadi tidak relevan. 

KATA KUNCI Strategi “Samudra Biru”, adalah: INOVASI NILAI 
(Value Innovation) sebagai Batu Pijak Strategi Samudra Biru, disertai 
penerapan kerangka kerja 4—-Langkah Strategis (terdiri atas 2—lang- 
kah Efisiensi: Hapuskan dan Kurangi dan 2-langkah kreativitas 
dan inovatif: Tingkatkan dan Ciptakan, dan mampu menciptakan 
DIFERENSIASI-BIAYA RENDAH. 

Pengertian Inovasi Nilai tersebut didasarkan atas tingkat kepekaan 
terhadap akar-permasalahan dan kemampuan pimpinan membangkitkan 
kreativitas untuk bereksperimen, melahirkan ide inovatif, sekaligus menseta- 
rakan dengan penciptaan nilai utilitas bagi konsumen (azas kemanfaatan, 
dengan harga dan posisi biaya yang rendah). Selanjutnya, dengan 
implementasi “4—-Langkah Strategis” diharapkan setiap perusahaan/ 
industri (dalam hal ini: “Rumah Sakit”), mampu bertumbuh hebat, 
dengan biaya operasional tidak tinggi. 

Dilaporkan sebagai kasus inspiratif dalam buku Blue Ocean Strategy. 
Ada sebuah sirkus “Cirgue de Soleil”, semula lahir sebagai sirkus 
jalanan pada tahun 1984, yang dalam tempo kurang dari 20 tahun 
telah tumbuh menjadi hebat, melampaui kinerja pendapatan 2 (dua) 
buah industri sirkus kelas papan atas yang telah berjuang lebih dari 
100 tahun. Kemudian dianalisis keberhasilan beberapa perusahaan/ 
industri misalnya industri Otomotif, maskapai penerbangan, industri 
Komputer, industri Bioskop serta organisasi kepolisian New York. 
Keberhasilan strategi tersebut telah menginspirasi penulis untuk 
menerapkan Strategi Samudra Biru ke dalam Strategi Rumah Sakit 
Indonesia, kemudian dirancang dan ditulis di dalam sebuah buku 
dan diberi judul yang sesuai : Blue Ocean—Hospital Strategy, Inovasi 
untuk UNGGUL di Tengah Persaingan. 
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1 xvii 


KUNGI-KEBERHASILAN 


Apa Kunci-Keberhasilan agar penerapan Blue Ocean— 
Hospital Strategy (Strategi Rumah—Sakit Samudra Biru) agar 
mampu tumbuh hebat ?Penulis telah mengidentifikasi adanya 
3 (tiga)-Kunci Keberhasilan, yaitu: (1) Kepemimpinan 
Kreatif (Creative Leadership), (2) berani dan bersama- 
sama melakukan Perubahan, serta (3) komitmen dan 


konsistensi terhadap inovasi nilai tiada henti. 


Kunci sukses pertama: KEPEMIMPINAN KREATIF 
(Creative Leadership) adalah kemampuan mengajak, 
mengarahkan, dan memberdayakan SDM agar berani 
bertindak inovatif-—kreatif sesuai dengan budaya 
organisasi masing-masing. Formula dasar Kepemimpinan 
Kreatif dipengaruhi oleh faktor Appropriate Leader 
Responds (Ketepatan sang Pemimpin memberikan tanggapan) 
terhadap peluang dan ancaman yang timbul sebagai dampak 
interaksi dinamis antara visi, misi, nilai, dan dorongan 
bertindak sesuai dengan Budaya Organisasi (LAN-RI, 
SESPANAS: “Agenda Kreativitas”, dalam Diklat SPAMEN 
angkatan III, Jakarta, 1997/1998). Seorang Pemimpin 
Kreatif bersama timnya akan mampu menciptakan 
Kondisi yang mendorong Kreativitas Organisasi, antara 
lain keterbukaan, mendorong penciptaan kreativitas 
hingga penghargaan keberhasilan ide inovatif. Model 
kepemimpinan Tipping Point Leadership dengan 
keyakinan neurosains seeing is belieuing (melihat dulu 
baru percaya), itu bisa merupakan variasi Kepemimpinan 
Kreatif untuk mengatasi 4 hambatan eksekusi 


strategi. 
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CREATIVE 
LEADERSHIP 


XVlii NN 


RINGKASAN EKSEKUTIF 


BERANI 
MELAKUKAN 
PERUBAHAN 


INOVASI 
NILAI TIADA 
HENTI 


Kunci sukses kedua: Berani membangun Organisasi, 
Berani melakukan Perubahan. Perubahan selalu ada 
pada setiap saat. Proses psikologis yang terjadi dalam 
setiap Perubahan Organisasi dari suatu bentuk/Ssituasi 
lama ke situasi baru disebut: Masa Transisi (Transition 
Period). Prinsip Manajemen Perubahan yang melibat- 
kan Sumber Daya Manusia (SDM) adalah bagaimana 
mengelola SDM dalam masa transisi. Keberhasilan pro- 
ses Perubahan, termasuk ide strategi “inovatif-kreatif” 
sangat ditentukan oleh keberhasilan pengelolaan SDM 
dalam masa transisi tersebut dengan efektif dan efisien. 
Perlu diketahui bahwa perubahan adalah bersifat eksternal 
sedangkan masa transisi bersifat internal (Bridges: 1995). 
Perubahan Strategis yang diharapkan adalah adanya 
kandungan 3-karakteristik inovatif, yaitu: 1) fokus yang 
realistis 2) divergen, menjauhi persaingan dan berani tampil 


beda: 3) moto utama harus memikat. 


Kunci sukses ketiga: Inovasi Nilai Tiada Henti. Ketika 
RS Anda sudah berhasil menciptakan inovasi nilai 
“samudra biru” dan dampak positif terhadap kinerja 
sudah banyak diketahui, cepat atau lambat akan muncul 
pengekor. Seberapa cepat atau lambat para pengekor 
muncul tergantung seberapa mudah atau sulit strategi 
samudra biru itu ditiru. Oleh karena itu, monitoring 
Kurva-Nilai RS Anda sangat penting untuk deteksi dini 
apakah RS sudah waktunya menciptakan “Inovasi baru” (pada 
saat arah kurva nilai pengekor akan menyatu dengan 
kurva nilai Anda), atau belum perlu inovasi baru (arus laba 
masih besar atau kurva nilai RS Anda masih memenuhi 


3 syarat: fokus nyata, divergen dan moto memikat). 
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Penerapan Strategi RS - Samudra Biru 
dengan SKEMA 4-LANGKAH STRATEGI 


1) 
HAPUSKAN 


sistem birokratis pelayanan publik yang 
menghambat moment of truth (customer 
image—satisfaction—loyalty), dan lain- 
lain 


(3) 
TINGKATKAN 


a) Akses dan Mutu Layanan, terpadu dengan 
Peningkatan Keselamatan Pasien dan 
Kurangi Risiko: 

b)Komunikasi pasien dan Kompetensi 
Profesional (dokter, paramedis, nonmedis) 
# kemampuan “interpreter” untuk 3 bahasa 
Inggris, Arab, China: 

c) Pemasaran proaktif, misalnya e-Marketing 
dan dengan bekerja sama para agen 
perjalanan dan wisata, 

d) Efektivitas Hospital Bylaws dan Clinical 
Staff Bylaws, yang dilengkapi dengan 
Peraturan Operasional Klinik, Manajemen 
Klinik, Manajemen konflik, Manajemen 
Kinerja plus sistem Remunerasi serta 
Reward dan Punishment, 

e) Keterbukaan dalam Tarif dan Pelayanan 
(“Case-mix/lna-DRG”). “) 


Keterangan “): Isi langkah-langkah strategis 
bisa ditambah atau dikurangi, sesuai dengan 
situasi dan kondisi daerah/kota masing-masing 
(misalnya, daerah perbatasan, kota dagang, kota 
wisata, kota pelajar/mahasiswa, kota strategis 
lainnya). Langkah-langkah tersebut, setiap kali 
diisi, harus memenuhi 3 syarat karakteristik 
strategi samudra biru. 


(2) 
KURANGI 


a) Besaran Tarif RS dan Biaya operasional 
yang tidak perlu (terutama biaya variabel 
baik langsung dan tidak-langsung) a 
Pricing Strategy based on Cost- 
containment: 

b) Birokratisasi dalam sistem konsultasi 
medis (antara DPJP— Spesialis lain/PICU/ 
NICU dll.) dan lain-lain “) 


(4) 
CIPTAKAN 


a) Suasana dan Hubungan Kerja antarpetugas 
dan antara petugas dan pasien yang 
harmonis, cepat-tanggap dan penuh 
empati, disertai keramah-tamahan dan 
keterbukaan khas Indonesia, 

b) Desain interior dan eksterior ruangan 
pemeriksaan dan perawatan, yang 
bersih,nyaman, artistik-indah khas 
Indonesia, 

c) Pelayanan RS Inovatif dan menarik, 
misalnya: welcome drink, happy birthday, 
selamat melahirkan, klinik anak autis, 
pelayanan paskarawat inap (layanan 
antar ke bandara, home-care, pelayanan 
nutrisi khusus), pelayanan agar tetap 
sehat (tumbuh-kembang anak, pusat 
kebugaran fisik dan mental, senam post- 
stroke, senam geriatri, all.), pelayanan 
juru bahasa (bagi pasien asing) dan 
kemudahan proses pembayaran klaim 
dengan Perusahaan Asuransi Kesehatan 
tingkat Nasional dan Internasional, 

d) Networking: ciptakan sistem rujukan 
cepat, efektif, dan etis antarRS ataupun 
dengan Laboratorium Penunjang Medis 
luar RS. Ciptakan Kerja Sama Lintas 
Sektoral (misalnya dengan Agen Wisata) 
sesuai situasi dan potensi daerah 
masing-masing. ") 
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Bagaimanapun, praktik penerapan strategi RS - Samudra Biru 
di rumah sakit tidak mudah karena adanya 4 rintangan internal 
dan eksternal (kognitif, keterbatasan sumber daya, motivasi, dan 
politik) dan contoh-contoh perusahaan yang disurvei dalam buku 
Blue Ocean Strategy tidak mencantumkan contoh industri rumah sakit 
(antara lain hanya: kelompok industri pesawat, otomotif, komputer 
dan industri bioskop). Rumah Sakit (RS) adalah institusi pelayanan 
kesehatan perorangan paripurna, dengan karateristik tersendiri yang 
dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
kesehatan serta kehidupan sosial ekonomi masyarakat. RS juga 
harus selalu meningkatkan pelayanan lebih bermutu dan berfungsi 
sosial terjangkau oleh masyarakat agar terwujud derajat kesehatan 
yang setinggi-tingginya (UU nomor 44/2009 tentang RS). Oleh 
karena itu, jangan melihat terlalu dalam apa visi, misi, dan tujuan 
perusahaan/industri tersebut (rata-rata for profit), namun dalam 
penerapan di RS lebih fokus ke arah AKAR PERMASALAHAN- 
nya. Untuk itu, usaha mencari akar masalah dengan langkah 5—why 
dengan metode Root Cause Analysis/RCA dalam Manajemen Risiko 
agar diingat dan dimanfaatkan. Berangkat dari kepekaan terhadap 
analisis akar-masalah muncullah ide inovasi nilai yang kemudian 
diterapkan ke dalam 4 Langkah Strategi. 

Dalam rangka optimalisasi perencanaan dan melaksanakan strate- 
gi samudra biru, diingatkan adanya 6 PRINSIP DASAR STRATEGI 
yang bisa berfungsi sebagai pointers bagi setiap perusahaan yang 
ingin terus maju dalam dunia bisnis yang sudah penuh sesak ini. 
Keenam prinsip tersebut terdiri atas 4 prinsip dalam perumusan 
strategi dan 2 prinsip dalam pelaksanaan strategi. 

Dalam kenyataannya di dunia usaha, keberhasilan strategi ini bukan 
berarti mengharuskan perusahaan tersebut berhenti berkompetisi atau 
kompetisi tiba-tiba diberhentikan, namun adanya strategi inovatif 


untuk mendapatkan kinerja prima dalam pangsa pasar yang penuh 
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sesak. Kedua samudra, samudra merah/ bahkan kadang-kadang sampai 
berdarah-darah dan samudra biru akan selalu hadir berdampingan 
sehingga setiap Rumah Sakit yang ingin maju dan tumbuh hebat dituntut 
untuk mampu melaksanakan dan menguasai strategi kedua samudra tersebut 
pada situasi dan kondisi yang tepat! 


KIAT SUKSES MEMBANGUN KOMITMEN SDM 
UNTUK AKSELERASI PERUBAHAN INOVATIF 


Kiat sukses perubahan dengan mengoptimalkan sum- 
ber daya RS yang ada (terutama membangun sumber 
daya manusia) agar menjadi faktor strengths. Ada 2 cara 

MENGOP- pendekatan pembinaan SDM yang prinsipnya tetap 
TIMALKAN menjunjung tinggi harkat manusia, yaitu: 

SN 1) Pendekatan soft system thinking (pendekatan emosio- 
nal dialogis/ kultural, sebagai langkah pendekatan 
awal): 

2) Pendekatan hard system thinking (pendekatan ra- 
sional, lebih ke arah law enforcement). Pendekatan 
awal soft thinking yang berhasil akan memudahkan 


pelaksanaan perubahan selanjutnya. 


John F Kotler (1996) mengemukakan kiat-kiat suk- 
ses mengelola perubahan, yang dilakukannya dengan 
pendekatan: 
MENGE- 1) Trendwatching, 
LOLA PER- 2) Edukasi dan dialog menyamakan persepsi dan as- 
UBAHAN Ta 
pirasi, 
3) Menyusun renstra baru yang SMART, 
4) Mensosialisasikan renstra hingga ke unit-unit, 


5) Melakukan “empowering” bawahan: 
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KATA PENGANTAR 


II 


FAIR 
PROCESS 


6) “Action” (teamwork): 

7) Beri penghargaan (reward) kepada pendukung yang 
berhasil, dan jangan tergesa-gesa menghukum” ke- 
lompok resistance to change, dan 


8) Evaluasi akhir hasil perubahan. 


Kiat Sukses Melalui Pendekatan Proses yang Adil 
(Fair Process), suatu pendekatan psikologis (pendekatan 
emosional dan intelektual) yang dapat memengaruhi 
sikap dan perilaku SDM agar komit untuk berpartisipasi 
aktif dalam melaksanakan perubahan (John W. Tilbaut 
& Laurens Walker, 1975). 

Tahap pendekatannya adalah sebagai berikut: 

1. Saat Perumusan Strategi 
PENDEKATAN PROSES YANG ADIL: 
(Engagement - Emosi Keterlibatan) 
3 F (Explanation - Diberi Penjelasan) 
(Expectation Clarity - Arah dan Tujuan jelas) 
2. Terjadi Perubahan Sikap 

KEPERCAYAAN DAN KOMITMEN SDM: 

(Saya merasa opini/pendapat saya dihargai) 
3. Terjadi Perubahan Perilaku SDM 

MAU BEKERJA SAMA SECARA SUKARELA: 

(Saya rela bertindak melebihi kewajiban saya) 
4. Saat Pelaksanaan Strategi 

BEKERJA MELEBIHI EKSPEKTASI, DIDO- 

RONG OLEH KOMITMEN DIRI SENDIRI! 


Konsekuensi kepatuhan atau pelanggaran terhadap pendekatan 


proses yang adil ini (apalagi menghargai atau mengabaikan perasaan 


emosional dan kebanggaan intelektual SDM) memiliki kekuatan yang 


mampu mewujudkan atau menggagalkan pelaksanaan strategi. 
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1 POIN YANG DIKUPAS 
DALAM BUKU INI 


BAB 


I 


LATAR 
BELAKANG 
MASALAH 


BAB 
DAMPAK 
GLOBA- 
LISASI & 
MAKIN 
KETATNYA 


PERSAING- 
AN 


Adalah prolog yang menggambarkan semakin ke- 
tatnya persaingan global yang tidak seimbang, antara 
RS Indonesia yang masih lemah daya saingnya dan 
RS asing yang lebih maju sehingga menimbulkan per- 
tanyaan permasalahan utama: Apakah RS kita berani 
meninggalkan status guo dan berinovasi menciptakan ruang 


pasar/pelanggan baru yang terbentang di hadapan kita? 


Dampak Globalisasi dan Makin Ketatnya Persaingan 
Usaha menggambarkan secara lebih detail dampak 
globalisasi terhadap pelayanan kesehatan dan kompetisi 
antara RS Indonesia dan RS asing yang tidak seimbang 
tersebut pada bab I. Digambarkan adanya ancaman 
bahwa segmen pasar RS di Indonesia (terutama pasar 
klas menengah ke atas) akan dikuasai RS asing dan 
ruang pasar makin jenuh. Dampaknya, devisa bidang 


kesehatan mengalir ke luar negeri dan sebagian besar RS 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


XXIV NN 


KATA PENGANTAR 


BAB 
STRATEGI 
KONVENSIO- 
NAL MEME- 
NANGKAN 


PERSAINGAN 
USAHA 


BAB 


IV 


BLUE OCEAN 
STRATEGY, 
TEROBOSAN 
STRATEGI 
DALAM DU- 
NIA USAHA 


Indonesia yang tidak mampu bersaing hanya kebagian 
segmen pelanggan pasien Askes-PNS, Jamsostek, dan 
pasien-pasien lain dengan status sosial-ekonomi miskin, 
dengan konsekuensi meningkatnya risiko piutang RS 
tak tertagih (bed debt). Beberapa kemungkinan reaksi 
antisipatif RS Indonesia dalam bentuk 4 alternatif stra- 


tegi juga telah dikemukakan dalam bab ini, 


Strategi Konvensional Memenangkan Persaingan 
Usaha menggambarkan bahwa strategi kompetitif secara 
konvensional ingin meningkatkan daya saing dan bertu- 
juan mengalahkan kompetitor sebagai lawan (win—lose 
solution). Hasil akhir dari persaingan bisnis antar-RS 
di Indonesia adalah ada yang menang dan ada yang 
kalah/ tidak mau kalah, atau kedua pihak semua kalah 
(yang menang justru RS asing). Akibat lain adalah makin 
membingungkan pasien, mengalirnya devisa bidang 
kesehatan ke luar negeri dan akhirnya berdampak 
nasional menurunkan daya saing RS Nasional (semakin 
rendah): 


Blue Ocean Strategy, Terobosan Strategi dalam Dunia 
Usaha menggambarkan pilihan alternatif strategi yang 
berfokus pada inovasi nilai, dengan kerangka kerja 4 
langkah dan berpegang pada 6 Prinsip strategi samudra 
biru. Diingatkan dalam realita bahwa kedua strategi, 
samudra merah dan samudra biru akan selalu hadir ber- 
dampingan sehingga setiap organisasi perusahaan yang 
ingin terus maju dituntut agar mampu melaksanakan 


dan menguasai strategi kedua samudra tersebut. 
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STRATEGY 
STRATEGI 
INOVATIF 
DI RUMAH- 
SAKIT 


BAB 


VI 


KUNCI 
SUKSES 
DAN KIAT 
STRATEGI 
SAMUDRA 
BIRU 
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Blue Ocean — Hospital Strategy, Strategi Inovatif di 
Rumah-Sakit adalah mengenai contoh keberhasilan 
INOVASI NILAI ke dalam strategi di perusahaan/in- 
dustri, telah menginspirasi penerapan INOVASI NI- 
LAI DALAM PERUMAH-SAKITAN Indonesia untuk 
menciptakan dan sekaligus meningkatkan daya tarik 
bagi konsumen lama dan baru terhadap produk baru 
RS 9 New positioning sebagai moto yang memikat 
Good Access dan Hospitality, Good Ouality and Safety, 
within Economic Prices). RS yang ingin maju, serta ingin 
menggapai kesuksesan besar menjadi market leader tanpa 
pesaing agar berani melakukan perubahan inovatif 
Visi-Misi-Nilai— Strategi menjadi lebih fokus, bergerak 
menjauh dari kompetisi dengan keberanian tampil beda 
dan moto baru yang memikat pelanggan, Langkah 
selanjutnya adalah memasukkan ide inovatif tersebut 
ke dalam 4 langkah strategis (hapuskan—kurangi—ting- 
katkan—ciptakan). 


Kunci Sukses dan Kiat Strategi Samudra Biru-—Ru- 
mah Sakit menggapai Kesuksesan Besar, berisi peran 
kepemimpinan kreatif dan kunci sukses strategi lainnya, 
kiat-kiat membangun SDM dan lain-lain, yang sebagian 


sudah dijelaskan dalam alinea di atas. 
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